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FPariwisata telah dijadikan sektor andalan dalam pelita v maupun dalam pembangunan jangka panjang tahap ke Il, Sasaran pariwisata
nusantara adalah untuk menciptakan persatuan dan kesatuan serta kecintaan tanah air, sedangkan pariwisata internasicnal
didasarkan pada tolok ukur jumlah wisalawan dan perolehan devisa. ’

Tercapainya sasaran-sasaran kuantitatif dengan tolok ukur tersebut diatas belum menggambarkan keberhasilan yang sebenarnya,
Tulisan ini dimaksudkan sebagai pengungkapan akan perlunya stralegi sebagal rangkaian untuk mencapai sasaran jangka panjang
tampa dipengaruhi oleh keuntungan-keuniungan atau hambalan- hambatan Jangka pendek di dalam pengembangan kepariwisataan

yang multi dimensional.

Pendahuluan

ariwisala telah membuklikan dirinya scbagai salah

satu sekior yang berkembang sangat pesat di dunia

baik dilihat dari jumlah wisatawan inlernasional
maupun perlumbuhannya.

Pada tahun 1988 diperkirakan seluruh wisatawan
internasional berjumlah 3% juta (tiga ratus sembilan puluh
juta) suaty peningkatan sebesar 8,7 % dibandingkan dengan
tahun scbelumnya, Asia Timur dan Pasilik merupuakan
kawasan dimana pariwisata tumbuh terpesat (11,2%). Asin
Tenggara umumnya masih belum berarti jika Indonesia,
dalam hal jumlah kunjungan pada perjode 86-87 mengalami
pertumbuhan terpesat, tidak hanya diantara negara-negara
Asia Tenggara saja, tetapi juga diantara negara-negara Asia
Pasifik, khususnya anggola PATA.,

Pertumbuhan pesat terscbut masih berlangsung terus hingga
tahun 1990. Meski demikian jumiah tersebut baru mencapai
sedikit diatas 10% dari jumlah kunjungan ke Asia Tenggara,
lebih kurang 1/3 jumlah yang diterima oleh Singapore atau
Thailand dun kurang 1/2 yang diterima olch malaysia.

Pariwisata Sebagai Kebutuhan

Bagi masyarakat Indonesia pariwisata masih sering dianggap
scbagai suatu - kemewsahan,  Hanya mercka  mempunyai
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kemampuan ekonomis dan waktu yang cukup dapat
bepergian untuk berwisata, bahkan mereka juga harus cukup
kuat dan schat.

Namun demikiun dengan peningkatan kescjahteraan dalam
benluk peningkatan pendapatan, pendidikan, pengurangan
waktu kerja, dan kemudahan memperoleh informasi, sccara
berangsur tetapi pasti, pariwisala tefah dan akan menjadi
kebuluban. Pariwisala tidak lagi menjadi milik kelompok
kecil masyarakat, letapi telah menjadi sesuatu yang diterima,
discpakati dan bahkan diharspkan merupakan bagian dard
kehidupan masyarakat dalam jumlah yang besar dan makin
bertambah besar. Kemajuan-kemajuan dibidang teknologi
transportasi dan komunikasi telah sangat meningkatkan dan
menempuh farak-jarak yang jauh dajam waktu yang makin
singkat. '

Pariwisata dalam masa kini tclah merupakan kebutuhan tidak
hanya bagi masyarakat negara-negara maju telapi makin
meluas. Negara atau lokasi (ujuan-tujuan wisata makin
mcluas dan menyebar, Industri-industri pariwisataberlomba-
lomba menciptakan variasi produk wisala untuk dapat
memenuhi kebutubian yang beragam.

Yariwisala, meskipun tetap ickat dengan kesan rekreasi dan
hiburan tetapi makin berkembang. Konvensi, religi, bisais
pendidikan, peningkatan prestas olah raga dapat menjadi
latar belakang kegiatan pariwisata.
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Indonesia sebagai Negara
Tujuan Wisata Internasional

Sebutan Indonesia sebagai suatu negara dengan keragaman
yang luar biasa, "A Country Of Endless Diversity” memang
tidak berlebihan. Indonesia tidak hanya besar dari segi
keluasan geografis, akan tetapi juga sangal kaya dengan
sumber daya wisata, berupa alam maupun budaya yang
sangat beragam dengan keunikan masing-masing. Katau
sckarang Bali lcbih dikcnal dari Indoncsia, hal terscbut
discbabkan karena Bali telah Ichih dahulu ’ditemukan’,
dikembangkan dan dipasarkan. I"ada saat sckarang nampak
adanya konsentrasi-konscnlrasi kunjungan wisatawan
dibeberapa tempat yaitu DKI, Bali, Sumut, Batam, dan
tempat lain yang akan sedang dalam tahap pengembangan
Hal ini memang sesuai dengan ciri kegialan pariwisala yang
memiliki tingkal konsentrasi tinggi. Dalam skala duniapun,
kegiatan pariwisala menunjukan konsentrast yang Unggi
90% terjadi dari dan kenegara-negara maju di Amerika Utara,
Eropa Baru dan Jepang. Namun pada dekade ini proporsi
terscbul akan menurun karena pangsa kawasan Asia Pasifik
meningkat dengan pesat.

Dengan kcivasan dan keragaman ascl pariwisatanya

Indoncsia merupakan negara yang terlampau besar untuk

hanya diznggap schagai salu destinasi (tujuan wisata). Kalau
semua keunikan dan kebesaran fersebul akan ditawarkan
schagai satu produk, maka produk (ersebul akan menjudi
sangat “hrlky” dan hanya dinikmati dengan kemampuan
waktu dan biaya yang besar pula, schingga malahan tidak
realistis/banyak wisalawan yang dapat membelinya. Produk
pariwisata Indonesia periu “dikemas” dalam ukuran yang
lebih kccil dengan kcunikan yang icbih tinggi dan
mengesankan schingga yang ichih terjangkau oleh populasi
wisalawan mancancgara yang lehib luas.

Disisi Jain Indoncsta perlu menyadari bahwa persaingan
untuk menawarkan produk-produk pariwisata infernasional
juga makin tinggi. Terleiak dikawasan Asia Pasifik,
Indoncsia menghadapi saingan-saingan yang lelah mampu
merebut pasaran dunia. [Hawziisudahbukan bandingan untuk
[ndoncsia yang masih "pra remaja” dibidang kepariwisataan
Internasional. Pulau atau kepulsdvan kecil-kecil disamudra
Pasifik, seperti Iiji, Samoa, Guam, Tahiti dan lain-lain lelah
menjadi saingan besar [ndoncesia. Pulau-pulau terscbut
memang kecil ukurannya, tclapi memiliki apa yang dicari
oleh wisatawan yaitu perairan dan budaya yang lain dari
sumbcr utama wisatawan Internasional {AS, Eropa, Jepang).
Indonesia atau banyak bagian-bagian di wilayah Nusantara
ini yang dapal meaandingi jenis-jenis produk pariwisala yang
ditawarkan oleh negara-negara kecil atau pulau tadi-satu hal
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yang menjadi kendala adalah kendala lokasi, letak
geografisnya yang jauh dari pasar utama Amerika dan Eropa.

Dari georali pariwisata dunia dan sejarahnya, nam pak bahwa
wisatawan menyerbu tempat-tempat terdekat, kemudiaa
mencari alternatif Iain yang lebih jauh dan seterusnya untuk
mendapatkan pilihan atau dalam usaha sclalu mencari
tempal-tempat baru. Indonesia belum "diserbu”, tetapi
dengan potensi yang dimiliki, tidak mustahil suatu saat
dengan kemajuan teknologi transportasi- jarak yang jauh tadi
menjadi "dekat”. Berkurangnya kendala tersebut dan
kemampuan angkul pesawat-pesawal udara ukuran besar
memberikan harapan dan peluang bagi Indonesia untuk
terpilih menjadi tujuan wisata bagi pasar pariwisata dunia.

Indonesia sebagai Sumber
dan Tujuan Wisatawan Nusantara

Keluasan Geografis Indoncsia seperti discbutkan terdahuly,
menycebabkan negara ini masih terlalu mewah untuk dapat
dinikmati oleh wisalawan-wisalawan nasional alau
nusantara. Jumlah wisatawan nasional ini meningkat dengan
pesal dan bahkan pada saat-saat tertentu di Bali misalnya
wisalawan nusantara menjadi pesaing bagi wisatawan
mancanegara dalam pemanfaatan sarana dan prasarana yang
tersedia. Namun dibandingkan dengan penduduk Indonesia
Jjumlah tersebut tidak ada artinya. Pariwisata bagi schagian
besar masyarakal Indonesia masih merupakan barang mewah
yang belum terjangkau atau menduduki urutan yang javh
dibelakang datam daflar kebutuhan yang perlu dipenubi, Dard
schagian kecil wisalawan nasional yang mampu,
tempat-tempat wisala di Indonesia yang jauh dari tempat asal
mereka bahkan menjadi piliban kedua sesudah
pilihan-pilihan wisata ke Juar negri, Selain fakior biaya, jarak
dan kemudahan perialanan wisata ke Luar Negeri hal tersebut
banyak diwarnai oleh motivasi atau alasan prestise dan
alasan-alasan subycktif lajn. Kebijakan pemerintah dibidang
fistkal perjalanan keluar Negeri tidak banyak menurunkan
minal ke Luar Negeri,

Dalam GBIIN, scbagai arzh Pembangunan Nasional
Indonesia, sccara jelas digariskan bahwa pengembangan
pariwisata Indonesia mempunyai banyak sisi sasaran. Selain
sasaran-sasaran ckonomis dalam bentuk pencrimaan devisa,
penciptaan lapangan pckerjaan dan peluang usaha, sekior
pariwisala juga diharapkan dapat meningkatkan
persahabatan antar bangsa, antar kelompok-kelompok
masyarakat ditanah air, Sasaran lersebut diharapkan dicapai
mcialui peluang-peluang yang diciptakan uptuk dapat
mengenali keanckaragaman keindahan dan budaya
masyarakal dengan mempunyai tcmpat-lempat dituar
wilayah tempat tinggalaya.
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Pada saat ini bagi masyarakat Indonesia secara luas
perjalanan wisata masih sangatl terbatas jangkauannya.
Perjalanan penduduk masih sangat didominasi oleh
perjalanan inlra propinsi atau ke propinsi-propinsi tetangga.
Pola perjalanan juga ditandai dengan terkonsentrasinya
perjalanan ke dan di pulau Jawa (70%) - suatu pola yang mirip
dengan distribusi geografis pariwisata dunia yang berasal dan
menuju tempat-tempat yang relatif telah lebih berkembang.
Hat Ini disebabkan tidak hanya karcna besarnya penduduk
pulau jawa (dan Bali) telah jauh Iebih berkembang dari
pulag-pulau lain di luar pulau Jawa vmomnya, Pariwisata
Nusantara ini juga sangat di warnai oleh motivasi
kekeluargzan dan arus menuju tempat asal (keluarga yang
hersangkutan).

Dampak Pariwisata

Pariwisata merupakan bentuk kegiatan yang memiliki
clemen-clemen yang dinamis. Permintaan yang selalu
berubahy akibat karakleristik wisatawan yang berubah dari
satu waklu kewaklu lain, dari salu lempat ke tempat lain
menuntut perubahan atsu dinamika dalam sisi penawa-
rannys.

Tempal-tempat atau lokasi yang terpilih untuk pengem-
bangan kegiatan pariwisata dengan karakleristiknya
masing-masing mengalami proses-proses perubahan fisik,
ckonomi maupun sesial,

Proses perubaban fisik lerjadi mulai saat wisalawan
menginjakkan kaki disuatu lokasi dan melakukan kegiatan,
Perubahan berlangsung terus dengan pembangunan
prasarana dan fagilitas akomodasi atau lainnya. Makin
banyak pengunjung persatuan Juas dan waktu tertentu makin
banyak perubahan-perubahan yang ditimbulkan. Konsep
daya dukung, menegaskan lentang batas kemampuan suatu
fokast untuk menampung scjuniluh wisatawan datam sualu
kurun waktu tertentu. Terlampauinya daya dukung ini dapat
mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan umumnya
yang pada suatu sasl juga ukan mengurangi daya lacik lempat
tersebut sehagai lokasi pariwisati.

Proses perubahan ckonomi, muncul karena permintaan yang
ditimbulkan oleh wisatawan diberbagai sekior. Kebutuhan
akan transportasi untuk mencapai tempat fersebut,
akomodasi untuk tinggai sclama berada di lempat tersebut,
barang-barang konsumsi dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan akan makan minum dan kin-fain. Berbeda dengan
perubahan fisik dan sosial yang scring dilihat dari segi
negatifnya, proses perubahan ckonomis sering ditihat scbagai
sisi positif pengembangun pariwisala, karena menciptakan
tapangan kerja, peluang berusaba dan peadapatan
masyarakat. Dalam perkembuangan suatu tempatl scbagai
lokasi kegialan pariwisata duapat terjadi berbagai wujud
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perkembangan mulai dari yang sangat sederhana sampai
kepadaskala kualilas produk pariwisata dan peluang-peluang
bisnis yang terbuka. Masuknya pemodal-pemodal asing,
dengan segaia impiikasinya, menimbulkan isyu apakah
"tingkal pendapatan” yang diperoleh memadai dengan
“tingkal kebocerannya” (Leakages) T Golongan masyarakat
mana yang mendapatkan keuntungan ekonomis tersebut ?

Bukti negara-negara yang telah lebih dulu mengembangkan
seklor pariwisatanya cukup menunjukan mengalirnya
keuntungan-keuntungan ckonomis fersebut kembali ke
pcgard pemilik modal atau ke kelompok-kelompok
masyarakat yang sangat terbatag, Sccara ckonomis
pengembangan dapat diartikan baik bila masyarakat
sctempat memperoleh manfaat ekonomis yang besar baik
sceara langsung maupun metalui efck penggandanya.

Proses perubahan sosial merupakan hal yang sangat peka dan
oleh karenanya pengembangan pariwisala sering
menghadapi pendapat-pendupat yang kontra. Masuknya
budaya asing, konflik antara pengunjung dan masyarakat
sctempal, martabat masyarakat untuk tidak menjadi tontonan
sampai kepada prostilusi sering menjadi isyu-isyu unuk
mengingatkan sampad batas mana alau perlukah pariwisata
dikembangkan disualu (empul schagai ailernatif kegiatan
ckonomi bagt pengembangan duerah tertentu 7 Pada
hakekatnya, antisipasi mengenai dampak-dampak tersebut
merupakan scsuatu yang menentukan produk macam apa,
dimanaberapabesarskala pengembangannya dan bagaimana
cara pengembangan serta kapan suatu tempat siap untuk
menghadapi perkembangan serla kapan suatu iempat siap
untuk menghadapi perkembangan tersebut.

Perlunya Strategi Pengembangan
Nasicnal dan Propinsial

Indonesia dengan polensi kepariwisataan yang melimpah
tetah menjadikan sckior ini sehagai salah satu andalan dalam
perofchan devisa dan penciptaan lapangan kerja. Berbagai
kebijaksanaan dirumuskan dan diberlakukan untuk
mendorong perkembangan dan pertumbuban sektor ini
kepres No 21, 1989 mengenai terbukanya bidang usaha
pariwisala bagi PMA/PMDN maupun non PMA/PMDN,
Kep Men Keu No 577/KMEK 0071989 tentang penundaan
pembayaran PPN BM, Inpres No 7/1989 teniang
penyederhanaan perijinan dan retribusi dibidang vsaha
pariwisata merupakan kebijaksanaan - kebijaksanaan untuk
mendorong dan meningkatkan perkembangan scklor-sckior
tersebut dan telah memberikan hasil dalam bentuk hasil-hasil
pembungunan maupun jumlah wisatawan yang dicapa;
dalam tahun-tahun terakhir ini.
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Meskipun sasaran kunjungan wisatawan asing dalam Pelita
IV dapat terlampaui dan sasaran Pelita V tidak sukar untuk
dicapal dengan melibat tingkat pertumbubannya sckarang
tidak berarti bahwa usaha-usaha yang lalu sudah cukup.

Meskipun pcrmintaan akan pariwisata meningkat terus,
adalah tidak mungkin bagi Indonesia untuk mengembangkan
selurub asct pariwisata di Indonesia disemua propingi secara
serentak. Kelidak mungkinan terscbut discbabkan karena
keterbatasan-keterbatasan yang ada serta kcbutuhan
pengembangan scktor-sekior ekonomis lainnya, maupun
karcna perlunya suatu oplimasi dan clisicnsi dalam
pengembangan, karena dukungan sumber daya manusia tidak
mungkin dipersiapkan dengan mendadak - dan seterusnya.

Untuk mcncapai sasaran yang telah digariskan didaiam pelita
V maupun sasaran-sasaran dalam pembangunan jangka
panjang nanii diperlukan suatu strategi yang tepat. Beberapa
pertanyaan pokok yang harus dijawab ddalam stralcgi
nasional adalah ;

«  Melihatkan posisi Indonesia dalam pariwisata Interna-
sional atau dunia atau dikawasan Asia Pasifik ini, sumber
wisalawan mana yang dijadikan sasaran?

- Bagaimana meningkatkan peranan dan peluang-peluang
peagembangan wisalawan pusaniara 7 Mana kelompok
sasaranny«.

+  Untuk dapat mencapai sasaran di alas, produk wisala
macam apa yang harus dikembangkan  di Tndonesia ?
[Dimana ?

+ Pintu gerbang internasional apa (Laut, Udara) yang periu
dikembangkan dan dimana 7 Bagaimana skscsibilitas
antar lokasi obyek akan dikembangkan 7

« Kemana dan bagaimana pemasaran harus dilakukan?

+ Bagaimana sislem kelembagaan perlu dikembangkan
untuk mendukung pengembangan sckior pariwisata ini?

+ Bagaimana sumber daya manusia harus dipersiapkan ?

Nampak disini bahwa strategi nasional ini menyangkut
aspek-aspek yang sangat Juas, termasuk diantaranya aspek
ketata ruangan. Keputusan (entang bandar udara alau
pelabuban laut yang akan dijadikan pintu gerbang
internasional misainya tidak hanya dipcngaruhi olch
faktor-faklor internal di dalam wilayah nusanlara, tetapi juga
faktor-fakior cksternal seperti negara asal wisalawan dan
jaringan perhubungan Interhasional yang ada.

Karena keluasaan geografis Indonesia dan periunya dibuat
produk- produk wisata dalam ukuran kemasan yaog "kecil
tapi padat" stralegi ditingkatkan nasional terscbut masih
belum cukup, masih perlu ditunjang olch strategi-stralegi
ditingkal sub nasional (wilayah beberapa propinsi) atau
propinsi. Dit.Jen Pariwisata telah memiliki konsep-konsep
keruangan dalam bentuk WITW (Wilayah Tujuan Wisatal,
DTW (Dacrah Tujuan Wisala) dan lainnya.
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Strategi di tingkat sub nasiona¥/propinsi ini diperlukan uatuk
+ menunjang slralegi nasional di alas, scrta
+  pengembangan wilayah propinsi bersangkutan.

Keragaman tiap-tiap propinsi dalam arti lokasi, ketersediaan
sumber daya pariwisata dan sumber daya lainnya kondisi
sosial ckonomi budaya masyarakat dan lain-lain, tingkat
pertumbuhan serta karakteristrik-karakteristik wilayah/
propinsi lainnya menunjukan babiwa penjabaran strategi
nasional kedalam strategi-sirategi tingkat wilayah/propinsi
tidak dapal disama ratakan. Wilayah/Propinsi yang satu
masih dalam tshap cksplorasi, yang lain sudah mulai
menunjukan keterliibalan masyarakat, pemeriniah atau
bahkan Bali sudah berada pada tahap konsolidasi untuk tidak
menghadapi stagnasi.

Peranan scklor pariwisata dalam pembangunan daerah dapat
sangat berbeda, peluang pengembangan, jenis produk yang
dapal dikembangkan, tingkal aksesibilitas dengan sumber
wisalawan mancanegara maupun wisalawan nusantara serta
perbedaan-perbedaan lain menuntul agar tiap wilayah/
propinsi memitiki stralegi masing-masing. Stralegi witayab/
propinsi yang menunjang lercapainya sasaran-sasaran
nasional tanpa mengabaikan sasaran-sasaran tingkat
wilayah/propinsi.

Bahkan tidak mengembangkan pariwisata disuatu dacrah
dapal merupakan stralegi bagi wilayah /propinsi dimana
pecrgembangan scklor-scklor ekonomi lainnya lebih
mengurtungkan. Yang penting disini adalah menjawab
perlanyaan-perlanyaan yang scerupa dan mendudukkan
wilayah/propinsi sebagai bagian dari wilayah nasional, dan
mendudukkan pariwisala dalam kaitannya dengan
scklor-sekior ckanomi potensial lainnya di wilayah/propinsi
terschut,
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